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 Semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang dalam mengerjakan pekerjaan yang 
diberikan dengan baik dan tepat sehingga  mencapai tujuan yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kepemimpinan, komunikasi, lingkungan kerja dan kompensasi terhadap semangat kerja 
karyawan. Penelitian ini dilakukan di Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT TUMANG. Sampel 
penelitian ini karyawan yang berkaitan langsung dengan transaksi keuangan yang berjumlah 66 0rang, dengan 
teknik sampling purposive sampling.  Pengumpulan data dilakukan dengan data internal perusahaan dan 
kuesioner. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil yang ditemukan yaitu 
kepemimpinan, komunikasi, lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap semangat kerja 
karyawan. Perusahaan sebaiknya memperhatikan kesesuaian insentif dengan kinerja karyawan, meningkatkan 
dan menjaga komunikasi yang baik, memperhatikan lingkungan kerja karyawan dan meningkatkan 
kepemimpinan agar jauh lebih maju dan berkembang. 
Kata kunci : Kepemimpinan, Komunikasi, Lingkungan Kerja, Kompensasi, Semangat kerja . 
 
Abstract  
Spirit of work is the willingness and eagerness in doing their job well to achieve the aim. The purpose of this research is to know 
the influence of leadership,communication, work environment and compensation toward employee’s spirit. This reseach is done in 
KoperasiJasa  Keuangan Syariah (KJKS) BMT TUMANG. The Sampling is the employees of BMT TUMANG with the 
number of people 66 employees by purposive sampling technique. The collecting of data use internal data of the company and 
questionair. The technique used in this reseach is Multiple Linier Regression. The result  of this research shows that leadership, 
communication, work environment, and compensation influence the employees’s  work spirit. 






Koperasi jasa keuangan syariah (KJKS)  merupakan salah satu jaringan layanan masyarakat dalam bidang 
perbankan yang penting. Jasa keuangan ini menjadi salah satu alternative bagi masyarakat selain bank 
konvensional karena dalam praktiknya menggunakan prinsip syariah.Dalam era informasi yang sangat pesat, 
keterkaitan sumber daya manusia sangatlah penting sehingga pengelolaan sumber daya manusia menjadi 
faktor keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan.Dalam suatu instansi atau organisasi diperlukan suatu 
sistem yang dapat menunjang kinerja organisasi tersebut.Salah satunya adalah semangat kerja yang 
tinggi.Pentingnya mengelola sumber daya manusia menunjukkan pula bahwa sukses atau tidaknya sebuah 
organisasi sangat tergantung pada tenaga kerja yang dimiliki oleh organisasi tersebut.Semangat kerja karyawan 
menjadi hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan karena berhubungan langsung dengan seluruh kegiatan 
manajemen dan operasional perusahaan. 
Anoraga  dalam Safitri dkk (2014) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi semangat 
kerja seorang karyawan antara lain Job Security, Opportunities for advancement, kondisi kerja yang menyenangkan, 
good working companion, faktor pimpinan yang baik, kompensasi, gaji dan imbalan, serta penghargaan. Dalam 
mencapai tujuan yang ingin dicapai dibutuhkan faktor –faktor pendukung , salah satu faktor yang dapat 
mendukung adalah keahlian bagi para pemimpin untuk meningkatkan semangat kerja karyawan. Pemimpin 
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yang professional adalah seorang pemimpin yang mampu mempengaruhi dan membangkitkan semangat kerja 
dan menanamkan rasa tanggungjawab atas tugas yang dibebankan.Organisasi dapat berjalan dengan baik 
tergantung pada komunikasi manusia untuk mengkoordinasikan aktivitas dalam organisasi tersebut.. 
Komunikasi merupakan transfer dari pemahaman makna (Robbins, 2008:5). Komunikasi menjadi hal penting 
dalam suatu organisasi karena dengan komunikasi yang baik antara karyawan dengan atasan, maupun 
karyawan dengan rekan kerja akan berdampak pada semangat kerja karyawan.  
Mangkunegara dalam Ardana (2014)  lingkungan kerja adalah suatu yang ada dilingkungan para 
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas, seperti temperature, kelembaban, ventilasi, 
penerangan dan kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan memadai atau tidaknya alat-alat perlengkapan kerja. 
Lingkungan kerja yang baik akan mendorong timbulnya semangat kerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik 
dapat berpengaruh besar terhadap semangat kerja karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan . 
Apabila kantor memperhatikan dan mengusahakan faktor-faktor yang termasuk dalam lingkungan kerja 
dengan baik sehingga pengaruh yang diperoleh karyawan  positif  akan mengurangi  kejenuhan karyawan 
dalam menjalankan tugas yang diberikan yang akan berdampak pada meningkatnya semangat kerja karyawan. 
Faktor lain yaitu pemberian kompensasi merupakan cara untuk memotivasi karyawan untuk semangat 
dan bergairah dalam kerja. Dengan memberikan kompensasi yang adil dan sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawab sudah pasti akan menimbulkan rasa puas  kepada karyawan sehingga akan mengurangi kesalahan dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Dengan terpenuhinya segala kebutuhan dasar karyawan akan berdampak 
pada rasa puas yang dirasakan karyawan sehingga secara tidak langsung akan meningkatkan  semangat kerja 
karyawan. Sistem kompensasi yang memadai, merupakan faktor bagi perusahaan untuk mempertahankan 
karyawan dan memperoleh karyawan yang berkualitas. 
Beberapa penelitian menunjukan beberapa faktor yang mempengaruhi semangat kerja maka dari itu, 
penulis ingin meneliti lebih dalam tentang semangat kerja dengan menambah variabel yang mempengaruhi 
semangat kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Marpaung (2013) yang menyatakan bahwa Kepemimpinan 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan (bermakna) terhadap semangat kerja pegawai Dinas 
Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten Siak. Penelitian lain tentang semangat kerja adalah penelitian 
yang dilakukan oleh  Waisnawini (2013) bahwa komunikasi berpengaruh secara signifikan terhadap semangat 
kerja pegawai di Rumah Sakit Wangaya. Penelitian tentang lingkungan kerja dilakukan oleh Widiantari (2015) 
bahwa faktor lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai pada Puskesmas 
Sidomulyo.Penelitian variabel kompensasi dilakukan oleh Arina (2015) bahwa variabel kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Riau Media Grafika 
Pekanbaru. 
Meskipun banyak penelitian tetang semangat kerja karyawan  pada suatu perusahaan atau instansi, 
namun masih banyak perbedaan hasil. Hal ini karena perbedaan variabel yang mempengaruhi, tempat yang 
diamati, metodelogi statistik yang digunakan.Hal ini mendorong peneliti untuk mengitdentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi semangat kerja.Faktor-faktor yang akan diuji meliputi kepemimpinan, komunikasi, 
lingkungan kerja, kompensasi.    
 
KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS 
 
Kajian Literatur 
Semangat Kerja  
Menurut Nitisemito dalam Ardana (2014) semangat kerja adalah melakukan pekerjaannya secara lebih 
giat, sehingga dengan demikian pekerjaannya akan lebih dapat diharapkan selesai dengan cepat dan lebih bai. 
Pendapat lain yang dikemukakan oleh  Tohardidalam Marpaung (2013) semangat kerja adalah kemampuan 
sekelompok orang-orang untuk bekerja sama dengan giat dan konsekuen dalam mengejar tujuan bersama. 
Semangat kerja menggambarkan perasaan jiwa seseorang, apabila para karyawan terlihat merasa senang, 
optimis dengan kegiatan-kegiatan dan tugas kelompok serta ramah tamah satu sama lain, maka karyawan  
mempunyai semangat kerja yang tinggi. Tetapi apabila karyawan  tampak tidak puas, cepat marah, sering sakit, 
suka membantah, gelisah dan pesimis maka dapat dikatakan memiliki semangat kerja yang rendah. Dari uraian 
diatas dapat disimpulkan  bahwa  semangat kerja adalah kondisi dari sebuah kelompok dimana mereka 
melakukan pekerjaan dengan lebih giat dan lebih baik dengan tujuan masing-masing individu. 
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Faktor-faktor yang dapat meningkatkan semangat kerja karyawan yang dikemukakan oleh Moekijat 
(2003) dalam  Marpaung (2013)adalah : 
1. Memberikan kompensasi secara wajar dan adil kepada pegawai.  
2. Menciptakan kondisi fisik pekerjaan yang menggairahkan bagi semua pihak.  
3. Adanya motivasi dari pimpinan supaya pegawainya mempunyai minat yang      besar terhadap      
pekerjaanya. 
4. Memberikan perhatian berupa penghargaan kepada pegawai yang berprestasi   
5. Kesempatan bagi pegawai untuk memberikan saran-saran/aspirasinya pada organisasi.  
6. Hubungan yang harmonis antara pegawai dengan pegawai maupun dengan        masyarakat. 
 
 
Pengembangan Hipotesis  
1. Kepemimpinan 
Robbins (2008) Kepemimpinan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk pencapaian suatu visi 
atau tujuan. Kepemimpinan erat hubunganya dengan semangat kerja karyawan karena tindakan pemimpin 
yang baik akan menimbulkan semangat kerja karyawan yang tinggi dalam melakukan pekerjaanya. Dalam 
dunia kerja kepemimpinaan merupakan suatu faktor yang sangat menentukan keberhasilan dan kegagalan 
suatu organisasi atau perusahaan. 
Penelitian  yang dilakukan oleh Handayani (2013) yang meghasilkan perilaku pimpinan yang baik 
kepada bawahan akan berpengaruh kepada semangat kerja karyawan. Berdasar penelitian tersebut diatas maka 
dapat dirumuskan hipotesis  sebagai berikut : 
H1: Kepemimpinan berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan. 
 
2.Komunikasi  
Komunikasi merupakan suatu proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi 
dari seseorang ke orang lian. Perpindahan pengertian tersebut melibatkan lebih dari sekedar kata-kata yang 
digunaan dalam percakapan, tetap juga ekspresi wajah, intonasi, titik putus vokal dan sebagainya(Handoko, 
2011:272). Komunikasi merupakan transfer dan pemahaman makna (Robbins, 2008). Tujuan dan tugas 
karyawan yang diberikan  organisasi maupun perusahaan akan berjalan dengan baik apabila komunikasi atasan 
dan bawahan berjalan dengan baik. Komunikasi memainkan peran yang penting dalam meningkatkan 
semangat kerja karyawan yang tinngi , Karena kepuasan karyawan dapat tersalurkan melalui komunikasi yang 
baik baik dengan rekan kerja ataupun pimpinan mereka. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Anteja (2014) bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap 
semangat kerja karyawan.  Komunikasi yang terjalin baik sesuai keinginan karyawan akan berdampak baik dan 
mengutungkan perusahaan  untuk  meningkatkan produktifitas karyawan. Berdasar penelitian tersebut diatas 
maka diperoleh hipotesis  sebagai berijut:  
H2 : Komunikasi berpengaruh  terhadap semangat kerja karyawan 
 
3.Lingkungan Kerja  
Wursanto dalam Anwar(2013)  , lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang menyangkut segi fisik 
dan segi pisikis yang secara langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap pegawai.Lingkungan 
kerja merupakan salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan semangat kerja karyawan. Karena 
dengan lingkungan kerja yang diciptakan manajemen baik, maka akan menimbulkan rasa gairah bekerja dalam 
diri karyawan. Penataan ruang kerja karyawan harus diperhatikan oleh pimpinan agar karyawan yang bekerja 
tidak meresa jenuh,bosan dalam bekerja sehingga pekerjaan yang diberikan tidak terbengkalai dan tugas yang 
diberikan dapat terlaksana dengan baik secara tepat waktu dan optimal. 
Rochim dan Triyani (2011) mengukur semangat kerja dengan perlengkapan dan fasilitas, suasana 
kerja, Lingkungan Tempat kerja.Penelitian yang dilakukan oleh oleh  Widiantari (2015) bahwa lingkunga kerja 
berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan. Berdasar penelitian tersebut diatas  maka dapat dirumuskan 
hipotesis ketiga sebagai berikut : 





 Hasibuan dalam Arina (2015) ,  kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan. Kesejahteraan karyawan menjadi salah satu faktor semangat kerja karyawan yang tinggi, dimana 
kompensasi yang diterima karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung  dapat menjadi alasan 
karyawan untuk setia pada perusahaan atau organisasi. Pemberian kompensasi yang sesuai dengan keadaan 
ekonomi global akan berdampak pada tanggungjawab karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan 
Penelitian yang dilakukan oleh Darma Putra dan Surya Putra (2013) yang menyatakan bahwa variabel 
kompensasi lebih menentukan pengaruh semangat kerja karyawan.Berdasar penelitian tersebut diatas maka 
dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut: 




Populasi dan Sampel penelitian  
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan KJKS BMT TUMANG.Dalam penentuan sampel, 
teknik sampling yang dipergunakan adalah purposise sampling yaitu metode pengambilan sampling berdasarkan 
kriteria-kriteria tertentu(Sugiono, 2014:85). 
 
Data dan sumber data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.Adapun data primer yang digunakan adalah 




Definisi Operasional Variabel da pengukuranya 
Variabel Dependen 
Variabel dalam penelitian ini adalah semangat kerja.adalah kondisi dan suasana dalam individu atau 
kelompok dalam organisasi yang menunjukan rasa gairah dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan agar 







keseluruhan aktivitas dalam rangka mempengaruhi orang-orang agar mau berkerja sama mencapai 
suatu tujuan yang memang di inginkan bersama-sama.indikator yang digunalan adalah kartini kartono (2005) 
pembimbing, komunikatif, demokratif. 
 
Komunikasi  
Proses pemberitahuan dari satu pihak ke pihak lain yang dapat berupa rencana-rencana, intruksi-
instruksi, petunjuk –petunjuk, saran-saran dan sebagainya, dengan indikator  komunikasi Siagian( 2003) dalam 
Permaningratna(2013) , yaitu komunikasi vertikal (sikap konsisten dari atasan) dan komunikasi horizontal 
(mendiskusikan masalah dengan rekan sekerja) . 
 
Lingkungan Kerja  
Segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang akan merpengaruh pada dirinya dalam 
menjalankan tugas yang diberikan oleh atasan. Dengan indikator menurut Rochim dan Triyani (2011) 





Kompensasi adalah pendapatan yang berbentuk uang, barang atau bukan barang yang diterima 
karyawan sebagai balas jasa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan pimpinan. Indikator yang digunakan 
Tiffani (2014)  adalah gaji, karakteristik pekerjaan, tugas, dan bonus. 
 
Metode Analisis Data  
Uji asumsi klasik  
uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolonietas, dan uji heteroskedastisitas. Untuk melihat 
normalitas adalah dengan menggunakan uji statistic Kolmogorov-Smirnov(K-S). Uji multikolonietas 
dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya koreasi antar variabel independen 
(bebas) dilihat dari nilai tolerance dan VIF.Untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas adalah dengan 
mengguakan uji Glejser. 
 
Pengujian Hipotesis 
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. Dilakukan menggunakan bantuan SPSS dengan 
taraf signifikasi 5%. Apabila sig t> α maka diterima. Sebelum melakukan uji hipotesis akan dilakukan uji 
koefisien apakah semua variable independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel depende. Determinasi (R2)  dan uji F. koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variable dependen. Uji F pada dasarya 
untuk menguji apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara simulta terhadap variabel dependen.Dengan membandingkan nilai F hitung dengan Ftabel dan 
signifikasi 0.05. 
Adapun model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:  
SK = β0 + β1KP + β2KM+ β3LK + β4KPM+e  
Dimana : 
SK : Semangat kerja  
KP :  Kepemimpinan 
KM       :  Komunikasi 
LK        :  Lingkungan Kerja  
KPM     :  Kompensasi 
β0          :  Konstanta  
β1,2,3,4 :  Koefisien regresi  





Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan padaTabel 4.18, berdasarkan hasil uji t yang semuanya 
nilainya bernilai positif dan  thitung>t tabel maka semuanya memiliki pengaruh terhadap semangat kerja dan 
hipotesis diterima.  Berdasar nilai koefisien yang positif, sehingga semua hipotesis diterima, dan berdasar nilai 














Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Unstandardized 
Coefficients 
T Sig Keterangan 
B 
(Constant) 0.530    
Kepemimpinan 0.356 2.959 0.004 Signifikan 
Komunikasi 0.182 2.567 0.013 Signifikan 
Lingkungan 
Kerja 
0.304 2.721 0.008 
Signifikan 
Kompensasi 0.100 2.548 0.013 Signifikan 
R2 = 0,459 F hit = 12,936 
Adjusted R2 = 0,423 F tab = 2,52 
t table = 1,999    
      Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Sumber : Data Primer yang diolah 2016 
Maka diperoleh model : 
Y(SK)  = 0,530 + 0,356KP+ 0,182KM0,304LK+ 0,100KPM+e. 
 
1. Uji F 
Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 12,936 > F tabel (2,52) dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 
pada tingkat signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan secara simultan dari 
semua variabel independen yang meliputi kepemimpinan, komunikasi, lingkungan kerja dan kompensasi 
terhadap variabel dependen yaitu semangat kerja karyawan. Hal ini juga berarti bahwa model regresi yang 
digunakan adalah fit. 
 
2. Uji t  
Hasil analisis uji t untuk variabel kepemimpinan (H1) diperoleh nilai thitung sebesar 2,959 > t tabel (1,999) 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,004 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya 
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap semangat kerja karyawan. 
Hasil analisis uji t untuk variabel komunikasi(H2) diperoleh nilai thitung sebesar 2,567 > t tabel (1,999) 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,013 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H2 diterima, yang artinya komunikasi 
berpengaruh positif terhadap semangat kerja karyawan. 
Hasil analisis uji t untuk variabel lingkungan kerja (H3) diperoleh nilai thitung sebesar 2,721 > t tabel 
(1,999) dengan nilai probabilitas sebesar 0,008 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H3 diterima, yang artinya 
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap semangat kerja karyawan. 
Hasil analisis uji t untuk variabel kompensasi  (H4) diperoleh nilai thitung sebesar 2,548 > t tabel (1,999) 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,013 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H4 diterima, yang artinya kompensasi 




Pengaruh kepemimpinan terhadap semangat kerja  
Berdasar hasil analisis regresi berganda bentuk pengaruh kepemimpinan terhadap semangat kerja 
karyawan adalah positif, hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik kepemimpinan dari seorang pimpinan 
maka mampu meningkatkan semangat kerja karyawan dalam bekerja, begitu pula sebaliknya semakin kurang 
baik kepemimpinan dari seorang pimpinan maka akan menurunkan semangat kerja karyawan dalam bekerja. 
Dengan semakin baik  kepemimpinan  seorang pimpinan dalam mempengaruhi perilaku dan pemikiran 
bawahan, maka  akan  meningkatkan semangat bawahan dalam bekerja. Hal ini dikarenakan bawahan merasa 
terawasi dan termotivasi serta lebih diperhatikan oleh pimpinan.Pimpinan yang baik adalah seorang pimpinan 
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yang bijaksana bergaya demokratis. Semua permasalahan dapat diselesaikan dengan musyawarah dan mau 
menerima ide,  saran dan kritikan dari bawahannya. 
 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitianI Gusti Ngurah Agung Putra Anteja (2014), dimana 
hasil penelitian mereka menyebutkan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan 
dimana jika kepemimpinan efektif maka akan meningkatkan semangat kerja karyawan. Demikian juga 
sebaliknya, jika kepemimpinan kurang efektif maka akan mengakibatkan berkurangnya semangat kerja 
karyawan. 
 
Pengaruh komunikasi terhadap semangat kerja  
Dalam penelitian ini komunikasi mempunyai pengaruh terhadap semangat kerja karyawan.Semangat 
kerja karyawan erat hubunganya dengan komunikasi dalam suatu perusahaan atau organisasi.komunikasi yang 
baik antara bawahan dan atasan maupun dengan rekan kerja  sangat berpengaruh terhadap semangat kerja 
karyawan, Apabila komunikasi yang terjalin  baik maka akan memberi umpan balik yang positif  kepada 
perusahaan atau organisasi. 
 
Peneitian yang dilakukan I Gusti Ngurah Agung Putra Anteja (2014)  memperkuat hasil penelitian ini, 
dimana menemukan hasil bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja karyawan. 
 
Pengaruh limgkungan kerja terhadap semangat kerja  
Hasil pengujian diketahui lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap semangat kerja 
karyawan.Semangat kerja karyawan erat hubunganya dengan lingkungan kerja tempat karyawan dalam 
bekerja.Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan semangat kerja 
karyawan. Karena dengan lingkungan kerja yang diciptakan manajemen baik maka akan menimbulkan rasa 
gairah bekerja dalam diri karyawan. 
Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian I Gusti Ngurah Agung Putra Anteja (2014) dimana 
hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikanterhadap semangat kerja, 
artinya semakin kondusif lingkungan kerja, maka akan semakinmeningkatkan semangat kerja. 
 
Pengaruh kompensasi terhadap semangat kerja  
Hasil pengujian diketahui bahwa  kompensasi mempunyai pengaruh yang positif dengan semangat 
kerja. Kompensasi mampu mengikat karyawan supaya tidak keluar dari perusahaan, dengan kata lain 
kompensasi memiliki hubungan positif dengan semangat kerja karena tinggi rendahnya semangat kerja 
karyawan dipengaruhi oleh besar kecilnya kompensasi yang diterima, dengan begitu kepuasan karyawan dapat 
terjamin dengan kompensasi yang layak yang diberikan perusahaan.   
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Permaningratna (2012),  Safitri dkk (2014); 





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan 
bahwakepemimpinan berpengaruh  terhadap semangat kerja karyawan KJKS BMT Tumang Boyolali,  
,Komunikasi berpengaruh positif terhadap semangat kerja karyawan KJKS BMT Tumang Boyolali, 
Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap semangat kerja karyawan KJKS BMT TUMANG Boyolali, 
Kompensasi berpengaruh positif terhadap semangat kerja karyawan KJKS BMT TUMANG Boyolali. 
 
 Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan 
- ruang lingkup penelitian ini terbatas pada karyawan KJKS BMT TUMANG Boyolali, sehingga 
untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat secara general maka perlu dilakukan penelitian yang 
lebih luas dengan menambahkan obyek penelitian. 
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- Penelitian dilakukan dengan metode survei melalui kuesioner saja. Sehingga untuk penelitian 
mendatang dapat memperluas cakupan wilayah penelitian yang lebih luas dan dikembangkan dengan 
menggunakan metode kualitatif yaitu dengan menambahkan metode depth interview (wawancara 
secara mendalam dengan responden) dalam penelitian.  
- Penelitian ini hanya menguji pengaruh kepemimpinan, komunikasi, lingkungan kerja dan 
kompensasi terhadap semangat kerja karyawan, padahal masih ada faktor lain yang dapat 
mempengaruhi semangat kerja karyawan. 
Saran  bagi penelitian selanjutnya  
- Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penambahan sampel dan obyek penelitian, agar hasil 
penelitian dapat digeneralisasi untuk ruang lingkup yang lebih luas sehingga dapat memperkuat 
validitas eksternal yang dibutuhkan untuk penelitian lebih lanjut.  
-  Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode tambahan yaitu wawancara secara langsung kepada 
responden agar responden memberikan jawaban dengan kesungguhan dan keseriusan, serta peneliti 
lebih terlibat dalam proses penelitian tersebut. 
- Peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian dengan menambah variabel lain yang mempengaruhi 
semangat kerja karyawan, seperti pengawasan, motivasi, kesejahteraan, pengalaman kerja, dan lain 
sebagainya sehingga hasil penelitian dapat lebih variatif dan diketahui faktor-faktor yang 
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